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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan praktek transaksi jual beli sayuran
dari supplier kepada penjual di pasar tradisional menurut figih muamalah. Dengan
permasalahan bahwa dalam prakteknya ada pebedaan ketika akad belangsung
dengan akad setelah disepakti bersama, dimana barang yang diterima oleh penjual
tidak sesuai dengan pemesanan awal, ada usur pencampuran barang yang tidak
layak untuk di jual. Dengan demikian, terjadi perbedaan antara sebelum akad dan
setelahnya, apabila seseorang dapat menjaminkan barangnya maka dia juga harus
dapat menpertanggungjawabkan hasil akhirnya. Kemudian dalam hal
penyampaian sifat-sifat barangnya ada beberapa yang sifatnya disembunyikan,
dalam artian barang tersebut seharusnya dipromosikan sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya baik barang tersebut layak dijual atau pun kurang layak untuk
dijual, akan tetapi dalam hal ini supplier tidak memberitahukan keadaan yang
sebenarnnya, tetapi hanya sebagian saja yang menurutnya penjual tidak boleh
mengetahuinya. Dengan demikian, dapat mengakibatkan salah satu pihak menjadi
rugi.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimanakah praktek
penjualan yang dilakukan oleh para supplier kepada penjual di pasar Kesamben
Kecamatan Kesamben Kabupaten Blitar? (2) Bagaimanakah praktek penjualan
yang dilakukan oleh para supplier kepada penjual di pasar Kesamben Kecamatan
Kesamben Kabupaten Blitar menurut figih muamalah? Adapun yang menjadi
tujuan dari penelitian ini adalah: (1) untuk menjelaskan praktek penjualan yang
dilakukan oleh para supplier kepada penjual di pasar Kesamben Kecamatan
Kesamben Kabupaten Blitar. (2) untuk menjelaskan praktek penjualan yang
dilakukan oleh para supplier kepada penjual di pasar Kesamben Kecamatan
Kesamben Kabupaten Blitar menurut figih muamalah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi
dan dokumentasi. Jenis data pada penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Sedangkan teknis analisis data menggunakan penyajian data berupa
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reduksi data (data reduction), paparan data (data display), penarikan kesimpulan
dan verivikasi (conclusion drawing/verifying).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) praktek penjualan yang dilakukan
oleh supplier kepada penjual di pasar Kesamben Kecamatan Kesamben Kabupten
Blitar adalah menggunakan kiloan, pemesanan dan borongan, serta ada beberapa
hak dan kewajiban dari penjual yang belum terpenuhi. (2) praktek penjualan yang
dilakukan oleh supplier kepada penjual di pasar Kesamben Kecamatan Kesamben
Kabupten Blitar menurut figih muamalah masih ada beberapa syarat dan rukunnya
yang belum terpenuhi.
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This research is motivated by the practice of purchasing vegetable from
supplier to sellers in market traditional according to figih muamalah. With the
problem that in practice there is a difference when a contract takes place with a
contract upon mutual agreement, where items received by the seller do not match
the intial order, there is an element of mixing of unworthy items for sale. Thus,
there is a difference between before contract and after conract, if a person can
pladge then in must also be able to account for the final result. Then in terms of
delivery of the properties of the goods there are some that are hidden, in the sense
that the goods should be procured in accordance with the actual circumstances
whether the goods are worthy of sale or less feasible for sale, however, in this
case the supplier does not tell the actual situation, but only part of what the thinks
the seller should not know. Thus it may result in either party becoming a loss.

The focus of research in this study are : (1) how is the sales practice of
conducted by supplier to the seller in the market kesamben subdistrict kesamben
regency blitar. (2) how is the sales practice of conducted by supplier to the seller
in the market Kesamben subdistrict Kesamben regency Blitar according to figih
muamalah. The purpose of this research is: (1) to explain the sales practice of
conducted by supplier to the seller in the market Kesamben subdistrict Kesamben
regency Blitar generally. (2) the explain the sales practice of conducted by
supplier to the seller in the market Kesamben subdistrict Kesamben regency Blitar
accoding to figih muamalah.

This research used qualitative approach with field research type. Data
collection techniques used were interviews, observation and documentation. Type
of data in this research is primary data and secondary data. While technical data
analysis using data presentation in the form of data reduction (data reduction),
data exposure (data display), conclusion, and verification (conclusion
drawing/verifying).
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The result showed that: (1) practice of buying and selling of vegetable in
the market Kesamben subdistrict Kesamben regency Blitar is kiloan system,
reservations, nd wholesale, and there are somerights and obligations of the saller
has not been fulfilled. (2) practice of buying and selling of vegetable based on
figih mumalah in practice in the market Kesamben subdistrict Kesamben regency
Blitar there are some requirements and rukun not yet fulfilled.
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